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Abstract:The Improving Students’ Activities and Learning Outcome Using Realia Media
on Social Subject. The aims of this research were to improve students’ activities and learning
outcome on social subject using Realia media in the fourth grade of SDN 08 South Metro. The
method used in this research was Classroom Action Research (CAR), which was implemented
through three cycles. The datas have been collected by using observation sheet and essay test
and analyzed by qualitative and quantitative data analysis. The results showed that the use of
Realia media on social subject is ableto increase the activity and student learning outcomes.
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Abstrak: Peningkatan Aktivitasdan Hasll Belajar Siswa Menggunakan M edia Realiapada
Pembelajaran | PS. Pendlitianini dil akukan gunameningkatkan aktivitasdan hasil belgjar siswa
pada pembel gjaran |PS dengan menggunakan mediarealiadi kelas|V SDN 08 Metro Selatan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan me dui tigas klus. Pengumpulan datadil akukan dengan menggunakan lembar observas
dan tes essay. Teknik pengumpulan data yang digunakan adal ah teknik observasi dan tesyang
kemudian dianais smenggunakan andisisdatakuditatif dan kuantitatif. Has | penditian menunjukkan
bahwa penggunaan mediarealiapadapembelgjaran IPSkelas 1V SDN 08 Metro Selatan dapat
meningkatkan aktivitasdan hasil belgar siswa

Katakunci: aktivitasbelgar, hasl belgar, mediaredia
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PENDAHUL UAN

Banyak usahayang dilakukan seseorang
untuk bisa mendapatkan suatu pendidikan,
karena dengan pendidikan tersebut maka
sesaorang akan dapat membinahidup yang lebih
baik. Olehkarenaitu Pemerintah membuat sistem
pendidikan di Negaralndonesiayang tersusun
dalam Undang-undang tentang Sistem
Pendidikan Nasiond.

Undang-undang No. 20 tahun 2003 pasal
1 ayat 2 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menjel askan bahwa pendidikan nasiona adalah
pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan
Undang-undang Dasar Negara Republik
IndonesiaTahun 1945 yang berakar padanilai-
nilai agama, kebudayaan nasiond Indonesiadan
tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman.
Fungs dan tujuan pendidikan nasiond itusendiri
adal ah untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak sertaperadaban bangsayang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepadaTuhan Yang MahaEsa, berakhlak mulia,
sehat, beriman, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Gunamewujudkan tujuan dari Undang-
Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasiona tersebut di atas, diperlukan
suatu pembelgjaran bagi siswadan guru yang
mengacu padakurikulum. Adapun kurikulum
yang berlaku saat ini adal ah Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP). Undang-undang No.
20 tahun 2003 pasal 37 ayat 1 yang mengatur
tentang KTSP memuat 10 matapel g aran yang
harusdigarkan di sekolah dasar, sdlah satunya
yaitu llmu Pengetahuan Sosid (IPS).

IPS adal ah bidang studi yang memped gari,
mendaah, menganaisisggadadan masalah sosd
di masyarakat dengan meninjau dari berbagai
aspek kehidupan atau satu perpaduan (Sardjiyo,

dkk., 2009. 1.27). Tujuan dari IPSitu sendiri
yaitu untuk membina siswa agar mampu
mengembangkan pengertian/ pengetahuan
berdasarkan data, generdisas s sertakonsepilmu
tertentu maupun yang bersifat interdisipliner/
komprehensif dari berbagai cabangilmu sosial
(The Social Science Education Frame Work
For California School dalam Sapriya, dkk.,
2009: 13). Pembelgjaran I PS padasetiap jenjang
tidaklah sama, tentunyaharusdisesuaikan dengan
tingkat perkembangan siswa, terutama pada
pembelgjaran IPSdi SD.

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancaradengangurukelas|VV SDN 08 Metro
Selatan, diperoleh data bahwa dalam
pembelgjaran IPS masih banyak hasil belgjar
siswa yang belum mencapai nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditetapkan yaitu 70, terbukti dari nilai rata-rata
kelasyang hanyamencapai 61,4. Sementaraitu
dilihat dari ketuntasannila individu berdasarkan
KKM, diperoleh hasil bahwadari 30 sswahanya
9 siswa (30%) yang telah mencapa KKM,
sedangkan 21 siswa (70%) belum tuntas atau
belum mencapai KKM. Aktivitasbelgar siswa
juga masih rendah terlihat dari siswa yang
cenderung ribut, banyak mengobrol dan tidak
menyimak materi yang disampaikan oleh guru,
serta proses timbal balik antara guru dengan
gswakurangterlihat.

Rendahnyaaktivitasdanhasil belgar sswa
dikarenakan polamenggar yang bersifat teacher
centered (berpusat padaguru). Kemudian guru
|ebih sering terpaku pada buku serta penyagjian
materi yang bersifat naratif dan tidak
memperhatikan efisiensi waktunya sehingga
membuat siswa jenuh dan tidak dapat fokus
terhadap pembe g aran yang sedang berlangsung.
Terlebihlagi gurubd um menggunakan mediayang
menunjang proses pembel garan.

Permasalahan mengenai rendahnya
aktivitas, guru harus bisamenci ptakan suasana
pembelgjaran yang dapat melibatkan siswa
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secaraaktif dalam prosespembe garan. lbrahim
& Syaodih (2003: 118) mengemukakan bahwa
untuk mencapai hasil yang optimum dari proses
pembelgaran, salah satu hal yang sangat
disarankan adal ah digunakannyapulamediayang
bersifat langsung dd am bentuk objek nyataatau
redlia. Mediarediamerupakan sdah satu sarana
gunamenunjang perbai kan prosespembelgaran
tersebut. Mediarealiaadal ah bendanyatayang
digunakan sebagai bahan atau sumber belgjar.

Pemanfaatan media realia tidak harus
dihadirkan secara nyata dalam ruang kelas,
melainkan dapat juga dengan cara mengajak
siswamelihat langsung (observas) bendanyata
tersebut kelokasinya(Solihatin & Raharjo, 2007:
27). Mediarediaadd ah semuamedianyatayang
adadi lingkungan alam, baik digunakan dalam
keadaan hidup maupun sudah diawetkan, seperti
tumbuhan, batuan, binatang, inspektrum,
herbarium, air, sawah, dan sebagainya (Asra,
dkk., 2007: 5.9).

Menurut Wibowo (Warsiya, 2014 23) ada
empat langkah pokok yang dapat dilakukan
dalam penggunaan mediarediayaitu:

1. Menyediakan benda-bendanyatayang
berhubungan dengan bahan gar (materi
g ar) agar dapat dimanfaatkan dikelas
dengan efisen.

2. Menggunakan benda-benda nyata
tersebut dalam proses pembelgjaran
dikdlas. S swamendapatkan pengdaman
langsung dari benda-bendatersebut.

3. Mengajak siswa mengamati secara
langsung, kemudian bersamatemannya
berdiskus tentang materi yang digjarkan.

4. Setelah mengamati dan berdiskus serta
bimbingan dari guru, siswa dapat
menyimpulkan materi yang telah
digarkan.

Pelaksanaan pembelajaran dengan
memperhatikanlangkah-langkah mediarediadi
atas, diharapkan siswadapat |ebih aktif dalam
proses pembelaaran di kelas. Dimyati
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& Mudjiono (2009: 236-238) mengemukakan
bahwaaktivitasbegar didami olehsswvassbaga
suatu proses, aktivitas belgjar adalah segala
kegiatan yang dil aksanakan baik secarajasmani
atau rohani selama proses pembel ajaran.
Sardiman (2010:100) juga mengemukakan
bahwa aktivitas belgjar adalah aktivitas yang
bersfat fisk maupunmenta.

Dalam kegiatan belgar keduaaktivitasitu
harussddu berkait. Jadi, aktivitasbel g ar addah
uatu kegiatan Sswayang menyangkut partispas,
minat, perhatian dan presentasi dimanadalam
proses pembe g aran yang dil akukan secaraaktif
serta mendapat pengalaman baru. Sehingga
satelah sswamenga ami kegiatan tersebut Sswva
|ehih mudah dalam mencapal tujuan pembel garan
yang tel ah ditentukan.
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Sedangkan hasil belgjar ial ah suatu akibat
dari prosesbel gjar (Sudjanadalam Kunandar,

2010: 276). Sedangkan Soedijarto (Nashar,

2004:79) mengemukakan bahwahasil belgjar
addahtingkat penguasaanyang dicapa olehsswa
dalam mengikuti program belgar dan menggjar
sesual yang ditetapkan. Jadi, hasil belgjar yaitu
perubahan daamdiri S swasetelah memperoleh
pengalaman belajar terutama dalam aspek
pengetahuan, sikap sertaketerampilan.

Tujuan daam penedlitianini yang pertama
yaitu untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan aktivitas belajar siswa pada
pembelgjaran IPS di kelas IV SDN 08 Metro
Selatan dengan menggunakan media
realia.Kedua mengetahui peningkatan hasil
belgjar siswa pada pembelgaran IPS di kelas
IV SDN 08 Metro Sdatan dengan menggunakan
mediaredia

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
difokuskan padasituas kelasyanglazim dikend
dengan ClassroomAction research, Wardhani,
dkk. (2007: 1.3) mengungkapkan penelitian
tindakan kel as ada ah pendlitian yang dilakukan
olehgurudi ddamkdasnyasendiri mddui refleks
diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya
sebagal guru, sehinggahas | bel gar ssvamenjadi
meningkat. Secara garis besar terdapat empat
tahgpan yanglazimdildui, yaitu (1) perencanaan,
(2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleks
(Arikunto, dkk., 2012: 16).

Lokas penelitianyaitudi SDN 08 Metro
Selatan, J. GembiraNo. 47 Keurahan Sumber
Sari Bantul, Metro Selatan.Subjek penelitian
adalah 1 orang guru dan siswakelas1V SDN
08 Metro Selatan, yang terdiri dari 30 siswa
dengankomposs 169swalaki-laki danl49swa
perempuan. Penelitian menggunakan beberapa
teknik pengumpul an datayaitu teknik observas
dantes. Alat pengumpulan datayang digunakan

ddam pel aksanaan pendlitian tindakan kd asini,
antaralain:lembar observas dan sod tes. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu: Analisis
kuditatif (andisiskudlitatif di perolendari aktivitas
siswa dan kinerja guru selama proses
pembelgaran. Analisis Kuantitatif (analisis
kuantitatif diperoleh dari teshas| begar sswa).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pendlitiantindakan kelas
yang tel ah dilaksanakan dengan menggunakan
mediarediapadapembegaran IPS di kdasIV
SDN 08 Metro Sdatan, aktivitasdanhasi| belgar
siswadapat meningkat. Hal ini dapat dibuktikan
dengan adanya peningkatan aktivitas dan hasi
belgjar siswa pada setiap siklus penelitian
tindakan kel as. Berikut deskrips hasil pendlitian
tindakan kelasyang telah dil aksanakan padasiswva
kelas IV SDN 08 Metro Selatan dengan
menggunakan mediaredia

Berdasarkan tabel di atasdapat diketahui
bahwa aktivitas siswamengalami peningkatan
setigp Sklusnya, dari siklus| kesiklus|l sebesar
11,67% dan dari siklus 1l ke siklus 111 sebesar
17,19%. Hasil observasi aktivitas siswa pada
siklus| pertemuan 1 diperoleh nilai persentase
sebesar 51,25% dan padasiklus| pertemuan 11
diperoleh nilai persentase sebesar 61,25% dan
terjadi peningkatan sebesar 10%.

Rata-rata dari kedua hasil observasi
tersebut sebesar 56,25% dan pada kriteria
keberhasilan menunjukkantingkat aktivitasssva
masih “Sedang” dalam proses pembelajaran IPS
dengan menggunakan mediaredia

Pada observas aktivitas siswa siklus I
pertemuan 1 diperoleh nilai persentase sebesar
65% dan padasiklus|l pertemuan |1 diperoleh
nilai persentase sebesar 70,83% dan terjadi
peningkatan sebesar 5,83%. Rata-rata dari
keduahasi| observas tersebut sebesar 67,92%
dan pada kriteria keberhasilan menunjukkan
tingkat aktivitas siswa “Tinggi” dalam proses
pembel g aran | PS dengan menggunakan media
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realia. Padakegiatan observas aktivitassiswa
siklus 11l pertemuan | diperoleh hasil nilai
persentase sebesar 81,88% dan padasikluslli|
pertemuan Il diperoleh nilai persentase
sebesar 88,33% dan terjadi peningkatan sebesar
6,45%. Rata-rata dari kedua hasil observas
tersebut sebesar 85,11% dan pada kriteria
keberhasilan menunjukkantingkat aktivitasssva
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sudah *“Sangat Tinggi”” dalam proses pembd garan
IPS dengan menggunakan mediarediawa aupun
b ummencgpa nila makamd. Berdasarkan hesll
rekgpitulas tersebut, menunjukkan bahwaterjadi
peningkatan persentase rata-rataaktivitassiswa
setigp siklusnya. Hal tersebut menunjukkan
bahwa media realia berhasil meningkatkan
aktivitasbelgar sswapadapembedgaran IPS.

No SIKLUS
I 1 11
Pert.1 Pert. Il Pening- Pert.l Pert.ll Pening- Pert.] Pert.ll Peningkatan
(%) (%) katan (%) (%)  katan (%) (%) (%)
(%) (%)
1 5125 61,25 10 65 70,83 583 81,88 88,33 6,45
Rata- 56,25% 67,92% 85,11 %
rata
o Sedang Tinggi Sangat Tinggi
kriteria
Pening Siklus I ke Siklus Il Siklus Il ke Siklus Il
katan
11,67% 17,19%
Tabel 2. Rekapitulas KinerjaGuru
No SIKLUS
| Il 11
Pert.1 Pert.1l Pening- Pert.l Pert.Il Pening- Pert.] Pert.Il Peningkatan
(%) (%) katan (%) (%) katan (%) (%) (%)
(%) (%)
1. 53,14 58,88 574 68,57 78,29 9,27 85,14 88,57 343
Rata- 56,01 7343 86,86
rata
o Sedang Tinggi Sangat Tinggi
kriteria
Pening Siklus I ke Siklus 11 Siklus 11 ke Siklus 111
katan

17,42

13,43

Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat
diketahui bahwa kinerja guru mengalami
peningkatan setiap siklusnya, dari siklus| ke
siklus Il sebesar 17,42 dan dari siklus Il ke
siklus 111 sebesar 13,43. Kegiatan observasi
kinerjaguru padasiklus| pertemuan 1 diperoleh
nilai sebesar 53,14 dan padasiklus| pertemuan

Il diperoleh nilai sebesar 58,88 serta terjadi
peningkatan sebesar 5,74. Nilai rata-ratadari
keduahasi| observasi tersebut sebesar 56,01.
Kriteria keberhasilan menunjukkan tingkat
Kinerja guru masih “Sedang” dalam proses
pembel g aran | PS dengan menggunakan media
redia
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Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Belgjar Siswa

Interval Nilai Siklus | Siklus Il Siklus 11
Frekuensi Frekuensi Frekuensi
<49 3 1 1
50-59 4 2 -
60 — 69 4 4 4
70—-79 14 13 8
80— 89 2 6 12
> 90 3 4 5
Jumlah 30 30 30
Nilai Rata-rata 68,70 75,03 81,07
Peningkatan Siklus I ke Siklus Il Siklus Il ke Siklus Il
6,33 6,04

Pada observasi kinerja guru siklus Il
pertemuan 1 diperoleh nilai sebesar 68,57 dan
padasiklus|| pertemuan 2 diperolehnilal sebesar
78,92 sertaterjadi peningkatan sebesar 9,27.
Nila rata-ratadari keduahasi| observas tersebut
sebesar 73,43. Kriteria keberhasilan
menunjukkan tingkat kinerjaguru “Tinggi” dalam
proses pembel gjaran | PS dengan menggunakan
mediaredia

Padakegiatan observas kinerjagurusiklus
[l pertemuan 1 diperoleh nilai sebesar 85,14 dan
pada siklus Il pertemuan 2 diperoleh nila
sebesar 88,57 sertaterjadi peningkatan sebesar
3,43. Nilai rata-ratadari keduahasil observasi
tersebut sebesar 86,86. Kriteria keberhasilan
menunjukkan tingkat Kinerja guru sudah “Sangat
Tinggi” dalam proses pembelajaran IPS dengan
menggunakan mediaredia

Berdasarkantabel 3 di atasdapat diketahui
bahwahasi| be gar sswvamengdami peningkatan
setigp sklusnya Padasiklus| hasil belgar sswa
memperoleh nilai rata-rata sebesar 68,70,
sementaraitu padasiklus|l hasil belgjar siswa
memperoleh nilai rata-rata sebesar 75,03 dan
padasikluslll nila rata-ratayangdicapal sebesar
81,07 dengan demikianterjadi peningkatan dari
sklusl kesklusll sebesar 6,33 dan dari siklus
I ke siklus 11l sebesar 6,04. Hal tersebut
membuktikan bahwa media realia berhasil
meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelgaran IPS.

Sementaraitu persentase ketuntasan hasi
belgar s swasetiap sklusnyadapat dilihat pada
tabel 4. Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui
bahwa persentase hasil belgar sswapadasklus
| dari 30 siswa ketuntasan belajar siswa

Tabel 4. Rekapitulasi Persentase Ketuntasan Hasil Belgjar Siswa

SIKLUS
I 1 1
Nila  Jumlah (%) Jumlah (%) Jumlah (%)
siswa siswa siswa
<70 11 36,67 7 23,33 5 16,67
=70 19 63,33 23 76,03 25 83,33
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menunjukkan 11 sswa(36,67%) mendapat nila
<70 dan 19 siswa (63,33%) memperolehnilai
e”70.

Padasiklusll hasl begar sswvamengdami
peningkatan dibandingkan siklusl, dari 30 Sswa
ketuntasan belgjar siswamenunjukkan 7 siswa
(23,33%) mendapat nilai <70 dan 23 siswa
(76,67%) memperoleh nilai €”70.

Ketuntasan hasi| belgjar sswapadasiklus
[11 menunjukkan peningkatan dari siklus| dan 1
dari 30 siswa ketuntasan belajar siswa
menunjukkan 5 siswa(6,67%) mendapat nilai
<70 dan 25 siswa(83,33%) memperolehnilai
e”70.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilakukan terhadap siswa
kelas IV SDN 08 Metro Selatan pada
pembelgjaran 1lmu Pengetahuan Sosial (1PS)
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
realia pada pembelgaran IPS terbukti dapat
meningkatkan aktivitas belgjar siswa. Hal ini
sesua dengan hasi| pendlitian terhadap aktivitas
belgar 9swayangtdahdilakukanmula dari sklus
[, 11 dan Il dan terjadi peningkatan di setiap
sklusnya. Rata-rataaktivitasbegar sswapada
sklusl sebesar 56,25% kemudian padasiklusl|
sebesar 67,92% dan pada siklus 111 sebesar
85,11%, dengan demikian terjadi peningkatan
dari siklusl ke

siklus|l sebesar 11,67% dan dari siklusl|
kesikluslll sebesar 17,19%, dan penggunaan
media realia pada pembel gjaran IPS terbukti
dapat meningkatkan hasil belgar siswa. Hal ini
sesuai dengan nilai hasil belgjar yang telah
diperoleh siswa padasiklusl, 1l dan I1l. Pada
sklusl nila rata-ratahasi| belgar sswasebesar
68,70, kemudian pada siklus 1 nilal rata-rata
sebesar 75,03 dan padasiklus |1 sebesar 81,07,
dengan demikian terjadi peningkatan dari sklus
| kesiklusll sebesar 6,33 dan dari siklus|l ke
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Skluslll sebesar 6,04. Biladilihat dari persentase
ketuntasan hasil belgar Sswa, dari 30 Sswapada
siklus | persentase ketuntasan belgjar siswa
sebanyak 19 siswa (63,33%), pada siklus Il
meningkat menjadi 23 sswa(76,67%) dan pada
skluslI meningkat menjadi 25 Siswa(83,33%).
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